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Abstract: This study aims to determine the extent to which training and competency development
influence the performance of ASN employes at the Gorontalo City Education Office. The sampling
technique used in this study is non-probability sampling, specifically saturated sampling. The data
collection technique in this study uses a questionnaire with a population of ASN employes at the
Gorontalo City Education Office. The analytical test tool used in this study is multiple linear
regression. The data analysis method uses the SPSS 23 application. Based on the research results
of the multiple regression analysis test, it shows that both the partial and simultaneous (together)
test results for the training and competency development variables have a significant positive effect
on employe performance. In explaining the employe performance variable, 90% is attributed to
customer service, while the remaining 10% is influenced by other variables not studied and
explained in this research.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui seberapa besar pengaruh pelatihan dan
pengembangan kompetensi terhadap kinerja pegawai ASN pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo.
Teknik pengambilan sampel yang diambil dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling, yaitu sampel jenuh. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
kuesioner dengan populasi pegawai ASN yang terdapat pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Alat
uji analisis yang digunakan dalam menguji penelitian ini yaitu regresi linier berganda. Metode
analisis data menggunakan aplikasi SPSS 23. Berdasarkan penelitian hasil uji analisis regresi
berganda menunjukan bahwa hasil uji baik parsial maupun simultan (bersama sama) variabel
pelatihan dan pengembangan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai.
Dalam menjelaskan variabel kinerja pegawai pelanggan sebesar 90% sedangkan sisanya 10%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dan jelaskan dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Pelatihan; Pengembangan Kompetensi; Kinerja Pegawai
PENDAHULUAN

Aset penting yang harus dimiliki oleh organisasi atau perusahaan dan harus diperhatikan dalam
manajemen adalah tenaga kerja atau manusia (sumber daya manusia). Seorang pegawai dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya diharapkan menunjukkan suatu kinerja yang
terbaik yang bisa ditunjukkan oleh pegawai tersebut, selain itu kinerja yang ditunjukan oleh
seorang pegawai tentu saja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang penting artinya bagi peningkatan
hasil kerja yang menjadi tujuan organisasi atau instansi dimana pegawai tersebut bekerja
(Poluakan et al, 2019). Penilaian kinerja pada suatu instansi pemerintah juga diatur dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 Tentang Penilaian Kinerja Pegawai Negeri Sipil.
Penilaian Kinerja PNS bertujuan untuk menjamin objektivitas pembinaan PNS yang didasarkan pada
sistem prestasi dan sistem karier. Penilaian Kinerja PNS dilakukan berdasarkan perencanaan
kinerja pada tingkat individu dan tingkat unit atau organisasi, dengan memperhatikan target,
capaian, hasil, dan manfaat yang dicapai, serta perilaku PNS.

Objek dalam penelitian ini ialah Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, yakni sebuah instansi pemerintah
yang memiliki tanggung jawab besar dalam pengelolaan sektor pendidikan di wilayah Kota
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Gorontalo. Dinas ini memainkan peran penting dalam menentukan dan melaksanakan kebijakan
pendidikan yang berdampak langsung pada kualitas pendidikan di daerah Gorontalo. Sebagai
sebuah lembaga pemerintah, Dinas Pendidikan Kota Gorontalo tidak hanya mengatur berbagai
aspek operasional pendidikan, tetapi juga mengelola sumber daya manusia (SDM) di lingkungan
pendidikan, termasuk pegawai administratif dan tenaga pendidik. Berdasarkan hasil observasi awal
pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, ditemukan beberapa hal bahwa Dinas Pendidikan Kota
Gorontalo memiliki target pencapaian kinerja sekitar 100% untuk kategori sangat baik, dan standar
kategori dari pencapaian baik ialah 75%.

Hasil temuan yang diperoleh menunjukkan bahwa setiap tahunnya, Dinas Pendidikan Kota
Gorontalo mampu mencapai kategori baik dalam pencapaian kinerja pegawai. Namun, terdapat
penurunan presentasi kinerja pada beberapa bulan di tiap tahun, seperti pada tahun 2021 terjadi
penurunan pada bulan April dan Mei sebesar 95%, di tahun 2022 pada bulan September dan
Oktober sebesar 95%, dan pada periode 2023 terjadi penurunan pada bulan Agustus sebesar 97%.
yang artinya penyelesaian tugas belum mencapai angka yang ditentukan. Rekapan penyelesaian
tugas kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dari tahun 2020 hingga 2023, terlihat
adanya peningkatan persentase penyelesaian tugas setiap tahunnya. Pada tahun 2020,
penyelesaian tugas pegawai mencapai 75,3%, yang berada pada kategori "Cukup". Meskipun
pencapaian tersebut memenuhi standar minimal, kinerja pegawai masih belum optimal. Di tahun
2021, persentase penyelesaian tugas meningkat menjadi 80%, yang sudah berada pada kategori
"Baik". Tren positif ini terus berlanjut pada tahun 2022, di mana kinerja pegawai mencapai 85,5%,
tetap dalam kategori "Baik", dan pada tahun 2023, persentase penyelesaian tugas meningkat lagi
menjadi 88%, yang juga berada dalam kategori "Baik".

Adanya peningkatan kinerja secara bertahap dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan bahwa upaya
peningkatan efisiensi dan efektivitas kerja di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo telah menunjukkan
hasil yang positif. Namun, meskipun terdapat peningkatan, masih terdapat beberapa hal yang
perlu diidentifikasi, yakni meskipun kinerja pegawai telah meningkat, penyelesaian tugas belum
mencapai angka ideal 100%, bahkan pada tahun 2023 pencapaiannya masih di angka 88%. Hal
tersebut menandakan bahwa, masih diperlukan perbaikan dalam hal manajemen tugas dan
pencapaian target. Hasil capaian kinerja pegawai yang menunjukkan penurunan persentase kinerja
pada beberapa bulan di setiap tahunnya, terlihat bahwa terdapat tantangan dalam
mempertahankan konsistensi kinerja yang optimal. Maka, untuk meningkatkan capaian kinerja
pegawai yang masih belum mencapai target optimal, maka dalam penelitian ini peneliti
menggunakan peran pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam meningkatkan kinerja
pegawai. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan sebuah organisasi dalam mengelola kinerja
pegawai yaitu berupa pelatihan yang diberikan pegawai terhadap instansi.

Pelatihan memiliki peran yang cukup penting dalam meningkatkan kinerja pegawai di sebuah
instansi. Dengan adanya pelatihan yang berkualitas, pegawai memiliki kesempatan untuk
mengembangkan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan untuk melaksanakan tugas
mereka dengan lebih efektif. Pelatihan adalah kegiatan untuk memperbaiki dan mengembangkan
sikap, tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dari para pegawai sesuai dengan yang
diinginkan oleh instansi yang bersangkutan (L. P. Putri & Irawanto, 2020).

Pengembangan kompetensi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo mencakup berbagai
pelatihan dan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan ASN
(Aparatur Sipil Negara) di bidang pendidikan. Di bawah pengawasan Badan Kepegawaian,
Pendidikan, dan Pelatihan (BKPP), kegiatan pengembangan kompetensi ini difokuskan pada
pelatihan mandiri yang diselenggarakan oleh unit kerja terkait. Pemerintah Kota Gorontalo juga
mengeluarkan Peraturan Wali Kota No. 15 Tahun 2021 sebagai pedoman untuk perencanaan,
penyusunan, dan pelaksanaan pelatihan ASN melalui pola pengelolaan satu pintu. Ini diharapkan
dapat meningkatkan kapabilitas pegawai dalam menjalankan tugas pemerintahan dan pelayanan
publik secara profesional dan efektif. Pelatihan ini mencakup pengembangan aspek kepemimpinan,
keterampilan teknis, dan kemampuan manajerial ASN untuk mendukung perbaikan layanan publik
di bidang pendidikan (Untari, 2021).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dan teknik pengambilan sample menggunakan
nonprobability sampling dengan teknik yang diambil yaitu sampling jenuh (sensus). Menurut
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Sugiyono (2014), teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, peneliti memilih sampel menggunakan teknik
sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif kecil. Sehingga sampel yang digunakan pada
penelitian ini berjumlah 68 pegawai ASN. Hal ini dikarenakan karena ASN memiliki status formal
dan kestabilan kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai honorer atau non-ASN.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data primer yakni dengan
membagikan kuesioner kepada responden. Analisis data pada penelitian ini yakni asumsi
klasik,pengujian hipotesis,dan uji regresi linier berganda yang diuji secara statistik menggunakan
aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN
1.  Uji Instrumen Penelitian
A.  Uji Validitas

Kevalidan penelitian ini menggunakan teknik korelasi pearson pruduct moment. Pearson pruduct
moment adalah validitas yang dilihat dari korelasi antara setiap item pada instrument terhadap
skor total keseluruhan item instrumen penelitian. Jika ada lebih dari satu faktor yang akan dihitung
validitasnya, maka dilakukan korelasi antara setiap skor item dengan skor total faktornya yang
dilanjutkan dengan melihat korelasi antara skor item dengan skor total faktor-faktornya. Maka
akan diperoleh hasil hitung korelasi (koefisien korelasi) yang menjadi acuan tingkat validitas suatu
item dalam menentukan kelayakan instrumen penelitian. Layak atau tidaknya suatu item instrumen
penelitian diukur dengan melihat tingkat signifikansi hasil korelasinya (Soesana et al., 2023).
Berdasarkan hasil pengujian, bahwa hasil pengolahan uji validitas data variabel pelatihan (X1),
pengwembangan kompetensi (X2), dan kinerja Pegawai (Y) dengan menggunakan program SPSS
menunjukkan nilai r hitung lebih besar dari pada nilai r tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
seluruh pernyataan valid dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

B. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur suatu angket yang merupakan bagian dari indikator
variabel dan bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa digunakan untuk
mengumpulkan data. Sebuah angket dapat dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha> 0.6 dan
dikatakan tidak reliabel jika nilai Cronbach Alpha< 0.6. Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas,
bahwa semua variabel mempunyai koefisien alpha yang cukup besar yaitu lebih dari 0.6, variabel
pelatihan (X1) memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.762, variabel pengembangan kompetensi
(X2) memiki nilai Cronbach's Alpha sebesar 0.759, dan variabel kinerja pegawai (Y) memiliki nilai
Cronbach's Alpha sebesar 0.758. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan
pada tiap variabel adalah reliabel dan dapat digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

2. Uji Asumsi Klasik
A. Uji Normalitas

Tabel 1 Uji Normalitas Data
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 68
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. 2.80174660
Deviation

Most Extreme Absolute .081
Differences Positive .081
Negative -.054
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Test Statistic .081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢¢
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 1 diatas, maka asumsi normalitas telah terpenuhi, karena nilai Asymp. Sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05). Pengujian normalitas residual juga dilakukan dengan
menggunakan n normal probability plot, yang artinya jika titik-titik terkumpul disekitar garis lurus
maka dapat disimpulkan residual model regresi berdistribusi normal. Berikut merupakan gambar
normal probability plot yang dihasilkan dari model regresi.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Kinerja Pegawai
1

Expected Cum Prob

Observad Cum Prob

Gambar 1 Normal Probability Plot

Berdasarkan Gambar 1 di atas, dapat dilihat bahwa pengaruh variabel pelatihan, pengembangan
kompetensi, dan kinerja pegawai menunjukan distribusi secara normal dimana data dapat
menyebar disekitar garis diagonal, ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan dapat
dilakukan tahap pengujian lebih lanjut.

B. Uji MUltikolinearitas
Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas

Model Variabel Tolerance VIF Hasil

X1>Y Pelatihan 0.247 4.054 Tidak terjadi Multikolinearitas

X2 >Y Pengembangan 0.247 4.054 | Tidak terjadi Multikolinearitas
Kompetensi

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan Tabel 2 di atas, hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa pelatihan dan
pengembangan kompetensi memiliki nilai VIF dan tolerance yang sama yakni VIF sebesar 4.054
lebih kecil dari 10,00 dan tolerance 0,247 lebih besar dari 0,1. Maka, pelatihan dan pengembangan
kompetensi tidak terdapat korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi multikolinearitas.

C. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Varisble: Kinerjs Pegawai

Regression Studentized Residusl
.
0

Regression Standardized Pradicted Valus

Gambar 2 Scatterplot

Page | 1139



JURNAL ILMIAH MANAJEMEN DAN BISNIS
P-ISSN 2620-9551
E-ISSN 2622-1616
JAMBURA: Vol 8. No 3. Januari 2026
Website Jurnal: http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JIMB

Berdasarkan Gambar 2 di atas, dapat dilihat bahwa pengujian heteroskedastisitas menunjukkan
pola titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak membentuk pola
tertentu dan jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

D. Uji Auto Korelasi
Tabel 3 Hasil Uji Autokorelasi

Variabel Terikat Nilai dU Nilai DW Nilai 4-dU

Kinerja Pegawai 1,6678 1,640 2,3322
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 3 hasil uji auto korelasi diperoleh nilai DW sebesar 1,640. Nilai ini, jika
dibandingkan dengan nilai tabel menggunakan derajat kepercayaan 0,05 dengan jumlah sampel
(n) sebanyak 68, serta variabel independen (k) sebanyak 2, maka di tabel DW akan didapat nilai
dL sebesar 1,5470 dan dU sebesar 1,6678. Nilai dU 1,6678 lebih besar dari pada DW yakni sebesar
1,640.

Maka dinyatakan bahwa hasil tersebut terjadi adanya auto korelasi. Oleh karena itu, untuk
membuktikan bahwa penelitian ini terhindar dari auto korelasi, maka dilakukan pengujian kembali
dengan menggunakan metode yang berbeda yaitu menggunakan uji Cochrane Orcut. Ghozali
(2016) uji Cochrane Orcut dipakai sebagai salah satu cara mengobati auto korelasi. Adapun hasil
uji Cochrane Orcut dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

Tabel 4 Uji Auto Korelasi Cochrane Orcut
Variabel Terikat | Nilai dU \ Nilai DW | Nilai 4-dU \

Kinerja Pegawai \ 1,6678 \ 2,075 | 2,3322 |
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan tabel 4 hasil uji autokorelasi diperoleh nilai DW sebesar 2,075, sehingga nilai DW
2,075 terletak antara batas atas dU (1,6678) dan (4-dU) yakni sebesar 2,3322.

3. Analisis Regresi Linear Beganda

Tabel 5 Analisis Linear Berganda

Coefficients®

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.282 3.117 1.053 | .296
Pelatihan .533 .074 .573 7.247 | .000
Pengembangan .502 .097 .408 5.164 | .000
Kompetensi

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Penyelesaian :
Y =a+ B1X1 + B2X2 + e
= 3,282+ 0,533 + 0,502 + e

Nilai konstanta sebesar 3,282 merupakan kinerja pegawai tetap pada Dinas Pendidikan Kota
Gorontalo yang diamati apabila tidak terdapat pengaruh variabel dari variabel pelatihan dan
pengembangan kompetensi. Nilai Unstandardized Coefficients pelatihan sebesar 0,533. Koefisien
regresi variabel pelatihan sama dengan nol, yang berarti apabila pelatihan sama dengan nol, maka
setiap kenaikan satuan, variabel pelatihan akan mempengaruhi kinerja pegawai sebesar 0,533.
Dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai Unstandardized
Coefficients pengembangan kompetensi sebesar 0,502. Koefisien regresi variabel pengembangan
kompetensi sama dengan nol, yang berarti apabila pengembangan kompetensi sama dengan nol,
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maka setiap kenaikan satuan, variabel pengembangan kompetensi akan mempengaruhi kredit
bermasalah sebesar 0,502. Dengan asumsi bahwa variabel lain tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis Statistik

A. Uji Parsial (Uji t)
Tabel 6 Uji Statistik t

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.282 3.117 1.053 | .296
Pelatihan .533 .074 .573 7.247 | .000
Pengembangan .502 .097 .408 5.164 | .000
Kompetensi
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Dari hasil uji t pada tabel 6 diperoleh t hitung untuk pelatihan sebesar 7,247 dan pengembangan
kompetensi sebesar 5,164. Untuk menemukan t-tabel digunakan lampiran statistika tabel t dengan
menggunakan a=5% dengan (df) n-k-latau 68-2-1 = 65. Maka diperoleh nilai t tabel yakni
1,66864.

1. Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t pengaruh variabel pelatihan terhadap variabel kinerja pegawai yang disajikan pada tabel
4.23 diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (7,247 > 1,668) serta nilai signifikansi 0,000
lebih kecil dari 0,05 (0,000 < a= 0,05). Sehingga kesimpulan dari hasil pengujian adalah Ho ditolak
dan Ha diterima yang artinya pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai Dinas Pendidikan
Kota Gorontalo.

2. Pengaruh Pengembangan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji t pengaruh variabel pengembangan kompetensi terhadap variabel kinerja pegawai yang
disajikan pada tabel 4.23 diperoleh nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,164 > 1,668) serta nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < a= 0,05). Sehingga kesimpulan dari hasil pengujian
adalah Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya pengembangan kompetensi berpengaruh dan
signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo.

B. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 7
Uji Statistik F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 4728.932 2 2364.466 292.223 .000°
1 Residual 525.936 65 8.091
Total 5254.868 67

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Pengembangan Kompetensi, Pelatihan
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Dengan menggunakan dk pembilang = k (jumlah variabel independen) dan dk penyebut
= (n-k), dengan tingkat signifikansi 5% atau 0,05%, dan dk pembilang = 2 dan dk penyebut 68-
2= 66, dan dengan signifikansi 0,05, maka nilai F tabel adalah 3,14. Berdasarkan hasil uji F pada
tabel 424, nilai F hitung adalah 292,223. Hal ini menunjukkan bahwa F hitung > F tabel yaitu
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sebesar (292,223 > 3,14) dan memiliki tingkat siginifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05).
Berdasarkan hasil uji F, maka jelas bahwa Ha diterima dan Ho ditolak sehingga keputusannya
adalah pelatihan dan pengembangan kompetensi secara bersama-sama berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

5. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 8 Uji Koefisien Determinasi (R Square)
Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of the Estimate
Square Square
1 .949° .900 .897 2.845

a. Predictors: (Constant), Pengembangan Kompetensi, Pelatihan
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
Sumber : Data diolah SPSS 26 (2025)

Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang telah disesuaikan
(R Sguare) adalah 0,900 atau 90%, semakin besar angka R Square maka akan semakin kuat
pengaruh dari kedua variabel dalam model regresi linear. Maka dapat disimpulkan bahwa 90%
variabel kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh pelatihan dan pegembangan kompetensi.
Sedangkan 10% lainnya dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak masuk dalam
penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel bebas (Pelatihan dan Pengembangan
Kompetensi) sangat relevan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Pelatihan, sebagai salah satu
bentuk investasi dalam sumber daya manusia, membantu meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kesiapan pegawai dalam menghadapi tugas-tugasnya. Sementara itu,
pengembangan kompetensi membuat pegawai untuk terus menyesuaikan diri dengan
perkembangan organisasi dan tuntutan kerja, sehingga menghasilkan performa yang lebih optimal.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai dalam menjalankan tugasnya, sehingga
berdampak positif pada kinerja yang lebih baik. Dengan adanya pelatihan yang relevan dan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan, pegawai menjadi lebih terampil dalam mengelola tugas
administratif, menggunakan teknologi, dan menyelesaikan masalah yang muncul di suatu instansi.
Oleh karena itu, pelatihan yang berkualitas dapat berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja
pegawai di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo.

Sejalan dengan teori Sumber Daya (Resource-Based View/RBV) yang dikemukakan oleh (Barney,
et.al., 2001), pelatihan dipandang sebagai salah satu bentuk investasi strategis organisasi dalam
mengembangkan kualitas sumber daya manusianya. RBV menekankan bahwa sumber daya
internal organisasi, termasuk kompetensi pegawai, merupakan kunci utama dalam menciptakan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Pelatihan dalam hal ini
berperan penting dalam membekali pegawai dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang
dibutuhkan untuk menjalankan tugas secara efektif dan efisien.

Penelitian yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo menunjukkan bahwa pelatihan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai, yang berarti bahwa semakin baik
pelatihan yang diberikan, maka semakin tinggi pula kinerja yang ditunjukkan oleh pegawai. Hal ini
selaras dengan pandangan RBV bahwa peningkatan kapasitas individu melalui pelatihan dapat
meningkatkan produktivitas kerja, daya saing, dan pencapaian tujuan organisasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, pelatihan bukan hanya kegiatan rutin, tetapi merupakan strategi
penting dalam pengelolaan sumber daya manusia untuk mendorong kinerja optimal di lingkungan
instansi pemerintah.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fahrozi et al., 2022), (Hartomo &
Luturlean, 2020), (Taufik, 2021), yang menyatakan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Penelitian ini bertentangan ini juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya,
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Faizal, & Choirunnisak, 2021), (Wicaksono, 2019), (Atawirudi, Firdaus, & Rachmatullaily, 2020),
yang menyatakan bahwa pelatihan tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Pelatihan yang
didasarkan pada prinsip-prinsip manajemen SDM yang baik dapat membantu pegawai dalam
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka, yang pada gilirannya akan berdampak
positif pada kinerja mereka. Selain itu, pelatihan yang terstruktur dan berkelanjutan juga
mendorong motivasi dan kepuasan kerja, sehingga menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif dan harmonis. Dengan adanya peningkatan kompetensi melalui pelatihan, pegawai tidak
hanya mampu menjalankan tugasnya dengan lebih efektif, tetapi juga dapat beradaptasi dengan
perubahan teknologi dan tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks, sehingga organisasi dapat
mencapai tujuan strategisnya secara lebih optimal (Mendo, et.al., 2022).

Pelatihan yang diberikan kepada pegawai di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo terbukti
meningkatkan kinerja mereka secara nyata. Di lapangan, pegawai yang telah mengikuti pelatihan
menunjukkan kemampuan yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas administratif, terutama
dalam pengelolaan data dan penggunaan sistem digital. Sebagai contoh, pegawai yang sebelumnya
mengalami kesulitan dalam mengoperasikan aplikasi administrasi kini lebih cepat dan akurat dalam
menginput serta mengolah data, sehingga pekerjaan yang sebelumnya memakan waktu lama
dapat diselesaikan dengan lebih efisien. Selain itu, pelatihan juga membantu pegawai memahami
prosedur kerja dengan lebih baik, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan ketepatan dalam
pelaksanaan tugas mereka.

2.  Pengaruh Pengembangan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Pengembangan kompetensi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo berpengaruh langsung
terhadap peningkatan kinerja mereka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sehari-hari.
Pengembangan kompetensi pegawai di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo telah menunjukkan hasil
nyata dalam peningkatan kinerja dan pelayanan publik. Salah satu contoh adalah pelaksanaan
program pelatihan berkelanjutan yang difasilitasi oleh Badan Kepegawaian Pendidikan dan
Pelatihan (BKPP) Kota Gorontalo. Program ini mencakup berbagai topik, seperti manajemen publik,
pelayanan masyarakat, dan keterampilan teknologi informasi. Melalui pelatihan ini, pegawai
mampu meningkatkan kemampuan dalam mengelola anggaran dan merancang program
pendidikan yang lebih efektif dan efisien, yang berdampak positif pada kualitas pendidikan di
Gorontalo.

Sejalan dengan teori Sumber Daya (Resource-Based View/RBV) yang dikemukakan oleh (Barney,
et.al., 2001), pengembangan kompetensi pegawai merupakan salah satu sumber daya strategis
yang dapat memberikan keunggulan kompetitif dan mendorong peningkatan kinerja organisasi.
RBV menekankan bahwa sumber daya internal yang bersifat unik, langka, tidak mudah ditiru, dan
sulit digantikan seperti kompetensi pegawai merupakan faktor kunci dalam mencapai keunggulan
jangka panjang.

Penelitian yang dilakukan di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, hasil menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. Hal ini
mencerminkan bahwa investasi organisasi dalam meningkatkan kompetensi melalui pendidikan,
pelatihan lanjutan, pengalaman kerja, maupun pengembangan profesional lainnya akan
berdampak langsung pada peningkatan efektivitas dan efisiensi kerja pegawai. Pegawai yang
kompeten tidak hanya mampu menyelesaikan tugas dengan baik, tetapi juga mampu berinovasi,
menyelesaikan masalah secara mandiri, dan berkontribusi aktif terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Oleh karena itu, temuan ini sejalan dengan pandangan RBV bahwa kompetensi sumber
daya manusia merupakan aset yang bernilai tinggi dalam meningkatkan kinerja organisasi.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darmayanti & Andiani, 2020),
(Fatimah et al., 2024), yang menyatakan bahwa pengembangan kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini bertentangan ini juga dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Basori, Wawan Prahiawan, & Daenulhay, 2017), (Rusdi, 2020), (Hidayat, 2021) yang
menyatakan bahwa pengembangan kompetensi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai.

(Machmud, 2020), ketika pegawai memiliki kompetensi yang memadai, mereka dapat menjalankan
tugas dengan lebih efisien dan akurat, yang secara langsung meningkatkan kinerja individu
maupun organisasi. Selain itu, penggunaan sistem informasi yang optimal dapat mempercepat
pengambilan keputusan, mengurangi kesalahan, dan meningkatkan produktivitas kerja secara
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keseluruhan. Oleh karena itu, pengembangan kompetensi pegawai merupakan salah satu faktor
yang dapat meningkatan kinerja, khususnya dalam konteks modernisasi proses administrasi
melalui teknologi informasi. Kompetensi yang terus berkembang juga membuat pegawai untuk
lebih adaptif terhadap perubahan dan tantangan yang muncul, sehingga kinerja mereka tetap
konsisten dan dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Pengembangan kompetensi merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan kinerja pegawai di
lingkungan organisasi, termasuk pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. (Fatimah et al., 2024),
pengembangan kompetensi tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan pegawai tetapi juga untuk mendukung pencapaian tujuan organisasi. Di Dinas
Pendidikan, pengembangan kompetensi pegawai sangat penting mengingat peran dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program pendidikan di Kota Gorontalo.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik
program pengembangan kompetensi yang diberikan kepada pegawai, semakin tinggi pula tingkat
kinerja yang dapat dicapai. Pengembangan kompetensi, seperti pelatihan keterampilan teknis,
kepemimpinan, dan peningkatan pengetahuan, dapat meningkatkan kemampuan pegawai dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara lebih efisien dan efektif (Wahyuni &
Budiono, 2022).

3.  Pengaruh Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan kompetensi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan adanya pelatihan yang tepat dan program pengembangan kompetensi yang terstruktur,
pegawai dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk meningkatkan
kualitas kerja mereka. Pelatihan yang difokuskan pada keterampilan teknis dan pengembangan
kompetensi yang mencakup aspek kepemimpinan, komunikasi, serta kemampuan manajerial,
dapat membantu pegawai dalam menghadapi tantangan pekerjaan dan beradaptasi dengan
perubahan yang terjadi di lingkungan kerja.

Peningkatan kompetensi melalui pelatihan dapat mempercepat proses adaptasi pegawai terhadap
teknologi baru, sistem kerja yang lebih efisien, dan kebutuhan organisasi yang terus berkembang.
Ketika pegawai memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan
mereka, mereka cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik, lebih produktif, dan lebih efisien.
Hal ini mencerminkan pentingnya pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam mendukung
pencapaian tujuan organisasi, dalam hal ini Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas dan berdaya saing tinggi.

Sejalan dengan teori Sumber Daya (Resource-Based View/RBV) yang dikemukakan oleh (Barney,
et.al., 2001), menekankan bahwa keunggulan organisasi dapat dicapai melalui pemanfaatan
sumber daya yang bernilai, langka, tidak dapat ditiru, dan tidak mudah tergantikan termasuk di
dalamnya adalah kualitas sumber daya manusia. Pelatihan dan pengembangan kompetensi dalam
hal ini merupakan bagian dari pengelolaan sumber daya internal organisasi yang strategis dan
berkelanjutan dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai. Hal ini mengindikasikan bahwa sinergi
antara peningkatan keterampilan melalui pelatihan dan penguatan kemampuan jangka panjang
melalui pengembangan kompetensi mampu menciptakan pegawai yang lebih profesional, adaptif,
dan produktif.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wicaksono, 2019), (Putri et al., 2022)
yang menyatakan bahwa pelatihan dan pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Di Dinas Pendidikan Kota Gorontalo, pelatihan yang efektif dapat mencakup berbagai
program seperti pelatihan administrasi, penggunaan teknologi informasi dalam layanan pendidikan,
pengelolaan data pendidikan, hingga keterampilan komunikasi untuk mendukung tugas-tugas
dinas. Program tersebut bertujuan untuk memastikan bahwa pegawai memiliki keterampilan yang
relevan dengan kebutuhan pekerjaan yang terus berkembang. Selain itu, pengembangan
kompetensi dilakukan melalui program yang lebih strategis, seperti pelatihan kepemimpinan,
bimbingan karier, dan workshop inovasi.
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Kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dipengaruhi oleh bagaimana pelatihan dan
pengembangan kompetensi ini diterapkan. Pelatihan yang berkualitas memastikan pegawai
memiliki pemahaman yang mendalam terhadap tugas-tugas pokok dan fungsinya. Dengan
pengembangan kompetensi, pegawai juga dapat meningkatkan kemampuan analitis, inovasi, dan
kecerdasan emosional, yang sangat dibutuhkan dalam menangani masalah pendidikan. Misalnya,
kemampuan analitis memungkinkan pegawai menganalisis data pendidikan secara lebih tepat,
sementara inovasi membantu mereka merancang program pendidikan yang lebih efektif untuk
masyarakat Gorontalo.

KESIMPULAN

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan yang diberikan dapat
meningkatkan kemampuan dan keterampilan pegawai dalam menjalankan tugasnya, sehingga
berdampak positif pada kinerja yang lebih baik. Dengan adanya pelatihan yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan, pegawai menjadi lebih terampil dalam mengelola tugas
administratif, menggunakan teknologi, dan menyelesaikan masalah yang muncul di suatu
instansi.

2. Pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kota
Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik program pengembangan kompetensi
yang diberikan kepada pegawai, semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dapat dicapai.
Kompetensi yang meningkat dapat mendorong pegawai untuk bekerja lebih keras, lebih
berinovasi, serta lebih produktif dalam menyelesaikan pekerjaan mereka. Ini tentu saja akan
berdampak langsung pada kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dihasilkan, yang menjadi
indikator utama dalam menilai kinerja pegawai.

3. Pelatihan dan pengembangan kompetensi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pendidikan Kota Gorontalo. Hal ini mengindikasikan bahwa dengan adanya pelatihan yang tepat
dan program pengembangan

4. kompetensi yang terstruktur, pegawai dapat memperoleh keterampilan dan pengetahuan yang
dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas kerja mereka.

SARAN

1. Diharapkan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dapat terus mengembangkan dan meningkatkan
program pelatihan bagi pegawai, dengan lebih memperhatikan kebutuhan keterampilan yang
relevan dengan perkembangan teknologi dan tuntutan pekerjaan di sektor pendidikan.

2. Diharapkan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo terus memperkuat dan memperluas program
pengembangan kompetensi bagi pegawai, terutama dalam menghadapi tantangan teknologi
dan perubahan dinamis di sektor pendidikan. Salah satu saran yang dapat diberikan adalah
dengan meningkatkan pelatihan yang berbasis teknologi informasi dan manajemen pendidikan,
seperti pelatihan penggunaan aplikasi Sistem Informasi Manajemen Pegawai (SIMPEL ASN)
yang lebih efisien. Selain itu, pengembangan kompetensi non-teknis seperti kepemimpinan,
komunikasi, dan manajerial juga sangat penting untuk menciptakan pegawai yang lebih
kompeten dalam mengelola tim dan berinteraksi dengan sesama pegawai atau pihak terkait
lainnya.

3. Diharapkan Dinas Pendidikan Kota Gorontalo dapat terus meningkatkan program pelatihan dan
pengembangan kompetensi bagi pegawainya, agar mereka dapat mengasah keterampilan yang
relevan dengan tugas dan tanggung jawab mereka. Hal ini dapat dilakukan dengan menyusun
pelatihan yang lebih terfokus pada kebutuhan spesifik pegawai, seperti pelatihan
kepemimpinan, teknologi informasi, atau manajerial. Selain itu, diharapkan Dinas Pendidikan
Kota Gorontalo juga dapat memberikan kesempatan bagi pegawai untuk mengikuti program
pengembangan kompetensi secara berkelanjutan, sehingga mereka dapat terus beradaptasi
dengan perubahan yang terjadi di lingkungan pendidikan dan terus memberikan kontribusi yang
maksimal.
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